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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Perolehan Sumber Dana Non Halal Di LP-UQ  

Sumber dana non halal di LP-UQ meliputi, penerimaan bunga 

tabungan atas konsekuensi penggunaan perbankan konvensional, dan 

penerimaan dana non halal dari donatur, penerimaan dana non halal dari 

donatur ini oleh LP-UQ dibatasi hanya dari perolehan bunga bank, 

penyaluran dana non halal adalah untuk membayar pajak bunga, 

administrasi perbankan, dan untuk pembangunan fasilitas umum. Untuk 

penyaluran ini sudah sesuai dengan syari’ah, pencatatan dana non halal 

dalam laporan keuangan LP-UQ sudah sesuai dengan PSAK walaupun 

ada perbedaan sedikit, yaitu dalam laporan keuangan LP-UQ penerimaan 

jasa giro dan bunga dijadikan satu, dan penenrimaan non halal lainya 

ditulis dengan nama akun “penerimaan dana yang dilarang syari’ah 

lainnya”.  

2. Sumber dan non halal di LP-UQ dalam perspektif sosiologi ekonomi, 

bahwa masyarakat/donatur mempengaruhi adanya dana non halal 

tersebut, berdasarkan sumber dana non halal d LP-UQ dalam sosiologi 

ekonomi tentang konsep tindakan ekonomi tindakan LP-UQ tersebut 

masuk dalam kategori tindakan Rasional, LP-UQ menggunakan alat yang 
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tersedia (perbankan konvensional) untuk mencapai tujuan yang ada, 

tujuan yang dimaksud adalah dalam kegiatan meningkatkan donasi. 

Hambatan-hambatan LP-UQ dalam menghindari dana non halal 

adalah kondisi darurat karena masyarakat yang mayoritas menggunakan 

perbankan konvensional, masih minimnya fasilitas perbankan syari’ah. 

Penggunaan perbankan konvensional di LP-UQ untuk kemudahan 

donatur dalam menyalurkan dananya di LP-UQ, tindakan LP-UQ tersebut 

dapat dikategorikan dalam kondisi darurat. namun untuk dana yang 

diperoleh LP-UQ tanpa melalui perbankan kemudian oleh LP-UQ 

disimpan di bank konvensional ini tidak dapat dikategorikan penggunaan 

perbankan konvensional dalam kondisi darurat karena LP-UQ masih bisa 

menyimpan dananya di perbankan syari’ah. untuk sumber dana non halal 

dari donatur tidak ada hambatan yang menghalangi LP-UQ dalam 

menghindari dana non halal tersebut, akan tetapi untuk menjaga 

penyaluran dana non halal tersebut agar sesuai dengan syari’ah maka 

peerimaan tersebut masih bisa dilakukan. 
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B. SARAN 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan lebih menggali lagi 

persoalan-persoalan dalam ekonomi syari’ah, karena dalam penetian 

bukan hanya sekedar untuk mendapatkan kelulusan, akan tetapi 

memberikan sumbangsih dalam ilmu pengetahuan dan membuka 

wawasan. 

Bagi yang akan membahas tentang dana non halal selanjutnya, 

sebaiknya mencari lebih dari satu obyek penetian, untuk mengetahui 

bagaimana penerimaan dan perlakuan dana non halal pada masing-

masing LAZ. 

2. Untuk LAZ LP-UQ  

Penggunaan perbankan konvensional di LP-UQ sebaiknya hanya 

dimanfaatkan untuk lalu lintas penyaluran dana dari donatur saja 

(penggunaan layanan transfer), jadi tidak menghimpun dana dengan 

jumlah yang banyak dalam waktu yang lama. Dana yang sudah di transfer 

di rekening perbankan konvensional tersebut sebelum waktu satu bulan 

segera di pindahkan ke rekening perbankan syari’ah untuk menghindari 

penghimpunan dana di perbankan tersebut yang dapat menghasilkan 

pendapatan bunga. Jadi dalam menyimpan dana diusahakan di perbankan 

syari’ah.  
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3. Untuk Masyarakat Muslim 

Dalam penggunaan perbankan hendaknya masyarakat muslim 

memilih perbankan syari’ah. agar perjuangan orang-orang muslim dalam 

memberikan solusi terkait menghindari keharaman riba yaitu dengan 

mendirikan dan mengembangkan perbankan syari’ah dapat terwujud, 

sehingga eksistensi dan kemajuan perbankan syari’ah bisa setara atau 

bahkan menandingi perbankan konvensional.  

4. Untuk Perbankan Syari’ah 

Memperluas sosialisasi tentang bank syari’ah untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat muslim bahwa perbankan syari’ah jelas 

berbeda dengan perbankan konvensional dari segi operasional dan 

hukum dan memaksimalkan pelayanan dan fasilitas perbankan syari’ah. 
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